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ABSTRAK 

Ismika Rahmi,  2017 : Pengaruh Model Cooperative Learning tipe Think Pair 

Share (TPS) terhadap Hasil Belajar PKn Siswa di 

Kelas V SDN 09 Belakang Balok Kota Bukittingi. 

Skripsi. Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas 

Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya interaksi antar sesama siswa 

dalam peroses pembelajaran dikarenakan guru belum menggunakan model 

pembelajaran yang bervariasi yang mendorong adanya interaksi antar sesama 

siswa sehingga berdampak terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran PKn. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Cooperative Learning 

tipe Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar PKn siswa di kelas V SDN 09 

Belakang Balok Kota Bukittinggi. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain quasi 

experiment  tipe Nonequivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 09 Belakang Balok Kota Bukittinggi 

dengan jumlah 53 orang siswa. Sampel penelitian ini berjumlah 53 orang siswa 

yang terdiri dari dua kelas yaitu kela VA dan VB. Teknik pengambilan sampel 

yaitu nonprobability sampling dengan jenis sampling jenuh. Instrumen yang 

digunakan pada penelitian ini berupa tes. Teknik analisis data berupa uji hipotesis 

menggunakan rumus t-test yang didahului dengan uji prasyarat analisis yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa, hasil perhitungan uji 

hipotesis diperoleh harga thitung sebesar 2,53 dan harga ttabel dengan t(0,05;51) pada 

taraf signifikansi 5% dan dk 53 adalah 2,00758 sehingga thitung  > ttabel, yang berarti 

Ha diterima yaitu  terdapat pengaruh yang signifikan model Cooperative Learning 

tipe Think Pair Share (TPS) terhadap Hasil Belajar PKn Siswa di Kelas V SDN 

09 Belakang Balok Kota Bukittinggi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model 

pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok untuk bekerjasama 

dalam tim dalam memecahkan masalah atau tugas agar tujuan belajar dapat 

tercapai. Hal ini sejalan dengan pendapat Artz (dalam Nur Asma, 2008:2) 

bahwa “Pembelajaran kooperatif adalah suatu pendekatan yang mencakup 

kelompok kecil dari siswa yang bekerja sama sebagai suatu tim untuk 

memecahkan suatu masalah, menyelesaikan suatu tugas, atau menyelesaikan 

tujuan bersama”. 

Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe, salah satu 

diantaranya adalah tipe Think Pair Share (TPS). Think Pair Share adalah jenis 

pembelajaran kooperatif yang dapat memberi siswa lebih banyak waktu 

berpikir, untuk merespon dan saling membantu. Hal ini sesuai dengan pendapat  

Shoimin (2014:208) bahwa “Think Pair Share (TPS) adalah suatu model 

pembelajaran kooperatif yang memberi siswa waktu untuk berpikir dan 

merespon serta saling bantu satu sama lain”.  

Selain itu, Think Pair Share juga merupakan suatu model pembelajaran 

yang dapat digunakan agar tercapainya keberhasilan dalam suatu proses 

pembelajaran terutama dalam mata pelajaran PKn, karena dalam pembelajaran 

menggunakan model TPS, dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mengingat suatu informasi. Selain itu, siswa juga dapat belajar dari siswa lain 

serta saling menyampaikan idenya untuk didiskusikan bersama, dapat 

1 
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memperbaiki rasa percaya diri siswa, dan semua siswa juga diberi kesempatan 

untuk berpartisipasi di dalam kelas. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Hamdayama (2014:201) “Model TPS dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam mengingat suatu informasi dan seorang siswa juga dapat belajar dari 

siswa lain serta saling menyampaikan idenya untuk didiskusikan sebelum 

disampaikan di depan kelas, dapat memperbaiki rasa percaya diri, semua siswa 

diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam kelas”. Sehingga siswa tertarik 

dalam belajar dan dapat menghilangkan kejenuhan dan kebosanan siswa dalam 

proses pembelajaran. 

Dengan menggunakan model Think Pair Share, guru tidak lagi satu-

satunya sumber pembelajaran (teacher oriented), tetapi justru siswa dituntut 

untuk dapat menemukan dan memahami konsep-konsep baru yang terdapat 

dalam materi pembelajaran, sehingga dapat menumbuhkan minat belajar siswa 

dan dapat memperbaiki hasil belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan. 

Mata pelajaran PKn memiliki tujuan utama mengembangkan siswa 

sebagai warga negara yang cerdas dan baik, menuntut siswa untuk mampu 

berpikir kritis dan kreatif, serta berpartisipasi secara aktif, rasional, terampil 

dan berkarakter. Hal ini seperti yang dijelaskan dalam Depdiknas (2006:271) 

bahwa “Mata pelajaran PKn merupakan mata pelajaran yang memfokuskan 

pada pembentukan diri agar siswa mampu menjadi warga negara yang mampu 

memahami hak dan kewajiban serta melaksanakan hak dan kewajibannya, juga 
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menjadi warga yang cerdas, terampil dan berkarakter sesuai dengan yang 

diamanatkan oleh pancasila dan UUD 1945”.  

Kompetensi yang diharapkan terhadap siswa dalam belajar yakni, mampu 

berpikir kritis, bertindak secara cerdas dan mampu bekerjasama dalam 

menanggapi suatu persoalan. Selain itu, juga agar siswa menjadi warga negara 

yang berdisiplin, berpartisipasi, aktif membangun kehidupan yang damai. 

Sehubungan dengan hal di atas, bahwa proses pembelajaran dengan 

menggunakan model TPS khususnya dalam mata pelajaran PKn akan 

melibatkan aktivitas seluruh siswa karena siswa akan menjadi lebih aktif, dan 

memiliki kesempatan untuk berpartisipasi di dalam kelas, sehingga siswa akan 

menjadi lebih berani dan percaya diri dalam menyampaikan pendapatnya serta 

akan meningkatkan kerjasama antar siswa. Hal tersebut juga akan dapat 

mempengaruhi dan berdampak baik untuk hasil belajar siswa dalam proses 

pembelajaran PKn. Pengaruh merupakan daya yang timbul dari sesuatu baik 

dari benda atau orang yang menyebabkan timbulnya akibat atau perubahan. 

Seperti yang tercantum dalam KBBI, (2005:849) “Pengaruh adalah daya yang 

ada atau timbul dari sesuatu (orang/benda) yang ikut membentuk watak, 

perilaku, kepercayaan atau perbuatan seseorang”. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat memberi pengaruh terhadap hasil belajar siswa 

adalah model cooperative learning tipe think Pair Share. 

Keberhasilan dari penerapan model pembelajaran Think Pair Share 

pernah dibuktikan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Salah satunya adalah 

hasil penelitian Angga Fitra Kusuma tentang “Pengaruh Model Pembelajaran 
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Kooperatif Tipe Think Pair Share Terhadap Hasil Belajar PKn Siswa Kelas IV 

SDN 8 Metro Utara 2015/2016” dalam jurnal Pendidikan, Volume: 4 Nomor: 2 

Tahun 2016. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran Think Pair Share terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata 

pelajaran PKn. Pengaruhnya dapat dilihat dari perbedaan hasil belajar antara 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata posttest kelas kontrol adalah 65,90, sedangkan nilai rata-rata kelas 

eksperimen adalah 73,85. Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis 

menunjukan nilai sig (2-tailed) 0,027, (0,027 < 0,05) sehingga H0 ditolak. Dari 

perhitungan data tersebut terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share terhadap hasil 

belajar. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 11 Juli 

2017 dan tanggal 13 Juli 2017 di kelas V SDN 09 Belakang Balok, diperoleh 

data yang menunujukkan bahwa di dalam pelaksanaan proses pembelajaran, 

interaksi antar sesama siswa di dalam kelas masih kurang. Kurangnya interaksi 

antar sesama siswa, menyebabkan kelas menjadi vakum saat pembelajaran. 

Siswa hanya terfokus mendengarkan dan mencatat materi yang disampaikan 

oleh guru tanpa ada kegiatan berinteraksi dengan teman kelasnya. Kemudian 

Guru masih sering mengabaikan interaksi antar siswa di kelas, dimana siswa 

kurang dilatih bekerjasama secara berkelompok dalam proses pembelajaran, 

serta sarana belajar yang disediakan oleh guru belum lengkap, seperti 
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kurangnya penggunaan media saat proses pembelajaran, kemudian siswa 

belum terlibat secara keseluruhan dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Cooperative learning 

tipe Think Pair Share (TPS) terhadap Hasil Belajar PKn Siswa di Kelas V 

SDN 09 Belakang Balok Kota Bukittinggi”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada beberapa masalah yang 

dapat diidentifikasi yaitu: 

1. Interaksi antar sesama siswa di dalam kelas masih kurang. 

2. Guru masih sering mengabaikan interaksi antar siswa di kelas. 

3. Sarana belajar yang tersedia belum lengkap. 

4. Siswa belum terlibat secara keseluruhan dalam proses pembelajaran. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi 

pada masalah yaitu penggunaan model TPS dalam pembelajaran PKn karena 

kurangnya interaksi antar sesama siswa di dalam kelas. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  pembatasan  masalah dapat dirumuskan permasalahan yaitu 

Bagaimanakah pengaruh penerapan model cooperative learning tipe think pair 

share (TPS) terhadap hasil belajar PKn siswa di kelas V SDN 09 Belakang 

Balok Kota Bukittinggi? 
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E. Asumsi Penelitian 

Peneliti memiliki asumsi bahwa dengan menggunakan model 

Cooperative Learning tipe Think Pair Share (TPS) dalam pembelajaran, dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat suatu informasi, siswa 

dapat belajar dari siswa lain serta dapat saling bertukar ide/pikiran , dapat 

meningkatkankan partisipasi siswa dalam kelas, dapat memperbaiki rasa 

percaya diri siswa, dan dapat meningkatkan kerjasama antar siswa, sehingga 

dapat memperbaiki hasil belajar siswa. 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh model Coperative Learning tipe Think Pair 

Share (TPS) terhadap hasil belajar PKn siswa di kelas V SDN 09 Belakang 

Balok Kota Bukittinggi. 

G. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini bermanfaat untuk membuktikan adanya pengaruh 

model Cooperative Learning tipe Think Pair Share (TPS) terhadap hasil 

belajar PKn siswa di kelas V SDN 09 Belakang Balok Kota Bukittinggi. 

Sehingga, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi guru PKn 

untuk dijadikan landasan teoritis dalam memperbaiki hasil belajar PKn 

siswa. 

 

 



7 
 

 
 

2. Secara praktis 

a. Bagi peneliti  

Dapat menambah wawasan dan ilmu pengatahuan peneliti dalam 

menggunakan model Cooperative Learning tipe Think Pair Share (TPS) 

terhadap pembelajan PKn sehingga dapat menemukan solusi untuk 

memperbaiki hasil belajar PKn pada siswa kelas V SD. 

b. Bagi siswa 

Membantu siswa untuk lebih bersemangat dalam belajar dan 

mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran di kelas, 

sehingga dapat memperbaiki hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan kewarganegaraan. 

c. Bagi pembaca 

Menambah informasi dan wawasan mengenai pembelajaran PKn 

dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe Think Pair Share 

(TPS). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Model Kooperatif 

a. Pengertian Model Kooperatif 

Model kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang 

bekerja secara berkelompok. Kelompok dibentuk secara heterogen baik 

dari segi tingkat kemampuan, ras, agama, jenis kelamin serta budaya dan 

menggunakan berbagai kegiatan belajar untuk meningkatkan pemahaman 

mereka mengenai materi yang dipelajari. 

Slavin (dalam Nur Asma, 2008:1) mendefinisikan model kooperatif 

sebagai berikut: 

Cooperative learning methods share the idea that students work 

together to learn and are reponsible for their teammates learning 

as well as their own. (dalam model kooperatif siswa belajar 

bersama, saling menyumbang pemikiran dan bertanggung jawab 

terhadap pencapaian hasil belajar secara idividu maupun 

kelompok). 

 

Selanjutnya Artz dan Newman (dalam Nur Asma, 2008:2) 

menyatakan: 

Cooperative learning is an approach that involves a small group of 

learns working together as a to team to slove aproblem, complete a 

task, or accomplist a common goal (belajar kooperatif adalah suatu 

pendekatan yang mencakup kelompok kecil dari siswa yang 

bekerja sama sebagai suatu tim untuk memecahkan suatu masalah, 

menyelesaikan suatu tugas, atau menyelesaikan tujuan bersama). 

 

Model kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara 

siswa belajar dan bekerja sama dalam tim untuk memecahkan masalah, 

tugas atau tujuan pembelajaran dan setiap anggotanya bertanggung jawab 

8 
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terhadap pencapaian hasil belajar kelompok. Isjoni (2009:23) 

menyatakan bahwa: 

Cooperative learning adalah suatu model pembelajaran yang saat 

ini banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar 

yang berpusat kepada siswa (student oriented), terutama untuk 

mengatasi permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan 

siswa yang tidak dapat bekerjasama dengan orang lain, siswa yang 

agresif dan tidak peduli pada yang lain. 

 

Sejalan dengan pendapat di atas, Taniredja (2014:55) 

“Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan sistem 

pembelajaran yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk 

bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur”. 

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

model kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang berpusat pada 

siswa, bekerjasama dalam kelompok yang bersifat heterogen untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepada mereka, sehingga 

semua anggota dalam kelompok dapat bertanggug jawab pada aktifitas 

belajar anggota kelompoknya serta dapat memberikan penjelasan kepada 

teman sekelompoknya untuk berpartisipasi secara aktif dalam berdiskusi. 

b. Tujuan Model Kooperatif 

Model kooperatif bertujuan untuk pencapaian hasil belajar, 

penerimaan terhadap keragaman dan pengembangan keterampilan sosial. 

Menurut Asma (2008:4-6) tujuan model kooperatif yaitu: 

(1) pencapaian hasil belajar. Model kooperatif juga bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik, (2) 

penerimaan terhadap perbedaan individu. Penerimaan yang luas 

terhadap orang yang berbeda menurut ras, budaya, tingkat sosial, 

kemampuan maupun ketidakmampuan. Model kooperatif memberi 
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peluang kepada siswa yang berbeda latar belakang dan kondisi untk 

bekerja saling bergantung satu sama lain atas tugas-tugas bersama, 

dan melalui penggunaan struktur penghargaan kooperatif, serta 

belajar untuk menghargai satu sama lain, (3) pengembangan 

keterampilan sosial. Tujuan penting dari pembelajaran kooperatif 

adalah untuk mengajarkan kepada siswa keterampilan kerja sama 

dan kolaborasi. 

 

Sharan (dalam Isjoni, 2009:35) menyatakan bahwa “Siswa yang 

belajar menggunakan model cooperative learning akan memiliki 

motivasi yang tinggi karena didorong dan didukung oleh rekan sebaya”. 

Sejalan dengan pendapat di atas Slavin dalam (Jauhar, 2011:54) 

“Tujuan dari pembelajaran kooperatif adalah menciptakan situasi dimana 

keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan 

kelompoknya”. Selanjutnya menurut Fathurrohman (2015:48) “Tujuan 

dari pembelajaran kooperatif adalah menciptakan situasi ketika 

keberhasilan individu di tentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan 

kelompoknya”. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan model 

kooperatif adalah dapat meningkatkan kinerja siswa dalam berpikir, 

dapat memberikan pelajaran bagi siswa untuk saling menghargai 

perbedaan satu sama lain dan mengajarkan kepada siswa keterampilan 

kerja sama dan kolaborasi dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

c. Keunggulan Model Kooperatif 

Model kooperatif memiliki banyak keunggulan. Menurut Nur 

(dalam Nur Asma, 2009:249) mengemukakan bahwa keunggulan model 

kooperatif yaitu: 
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(1) Melalui model kooperatif siswa tidak terlalu bergantung kepada 

guru, (2) membantu mengembangkan kemampuan siswa dalam 

mengungkapkan ide-ide atau gagasan dengan kata-kata secara 

verbal dan membandingkannya dengan ide-ide orang lain, (3) dapat 

membantu siswa untuk respek pada orang lain dan menyadari 

segala keterbatasan serta menerima perbedaan, (4) dapat membantu 

memberdayakan setiap siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam 

belajar, (5) dapat meningkatkan prestasi akademis sekaligus 

kemampuan soaial, (6) dapat mengembangkan kemampuan siswa 

untuk menguji ide pemahamannya sendiri, serta dapat menerima 

umpan balik, (7) dapat meningkatkan kemampuan siswa 

menggunakan informasi dan kemampuan belajar abstrak menjadi 

nyata, (8) interaksi selama kooperatif berlangsung dapat 

meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk 

berpikir. 

 

Dari uraian pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa keunggulan 

model kooperatif adalah meningkatkan kecakapan individu, kelompok, 

meningkatkan keberanian dan saling menghargai serta menumbuhkan 

rasa tanggung jawab dalam individu siswa. 

2. Hakikat Model Kooperatif tipe Think Pair Share  (TPS) 

a. Pengertian Model Kooperatif tipe TPS 

Model Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pertama kali 

dikembangkan oleh Frang Lyman dan kolegannya di Universitas 

Maryland, menyatakan bahwa think-pair-share merupakan suatu cara 

yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan 

asumsi bahwa semua resitasi atau diskusi membutuhkan pengaturan 

untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan prosedur yang 

digunakan dalam think-pair-share dapat memberi siswa lebih banyak 

waktu berpikir, untuk merespons dan saling membantu. 
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Menurut Taufiq, (2009:149) “Model TPS merupakan salah satu 

model pembelajaran yang mudah diterapkan dan merupakan suatu cara 

yang efektif untuk membuat variansi suasana pola diskusi dalam kelas”. 

Selanjutnya menurut Istarani (2011:67) bahwa: 

Think Pair Share merupakan pembelajaran yang diawali dengan 

guru mengajukan pertanyaan atau isu yang terkait dengan pelajaran 

untuk dipikirkan oleh peserta didik. Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk memikirkan jawabannya. Selanjutnya guru 

meminta peserta didik berpasang-pasangan, yang diharapkan dapat 

memperdalam makna dari jawaban yang telah dipikirkannya 

melalui intersubjektif dengan pasangannya. Kemudian hasil diskusi 

intersubjektif di tiap-tiap pasangan hasilnya dibicarakan dengan 

seluruh pasangan di dalam kelas. 

 

Selanjutnya menurut Shoimin (2014:208) “Think Pair Share adalah 

suatu model pembelajaran kooperatif yang memberi siswa waktu untuk 

berpikir dan merespon serta saling bantu satu sama lain”. Sejalan dengan 

pendapat di atas menurut Hamdayama (2014:201) “TPS merupakan suatu 

teknik sederhana dengan keuntungan besar yang dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam mengingat suatu informasi dan seorang siswa 

juga dapat belajar dari siswa lain serta saling menyampaikan idenya 

untuk didiskusikan sebelum disampaikan di depan kelas”.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran TPS 

merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variansi suasana pola 

diskusi dalam kelas yang dilalui dengan tiga proses tahapan yaitu melalui 

proses thinking (berpikir) siswa merespon, berpikir dan mencari jawaban 

atas pertanyaan guru, kemudian proses pairing (berpasangan) siswa 

secara berpasangan bekerjasama menemukan jawaban yang paling tepat, 
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selanjutnya sharing (berbagi) siswa membagi hasil diskusi kepada teman 

dalam satu kelas, yang mana ketiga proses tahapan tersebut dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat informasi serta dapat 

belajar dari siswa lain yang saling menyampaikan idenya untuk di 

diskusikan di depan kelas. 

b. Keunggulan Think Pair Share (TPS) 

TPS sebagai salah satu model pembelajaran kooperatif yang 

memiliki keunggulan yang harus diperhatikan oleh seorang guru 

sehingga pembelajaran dapat terlaksana secara efektif dan efisien. 

Keunggulan yang dimiliki TPS dapat dijadikan acuan dan alasan dalam 

penggunaan model kooperatif tipe TPS pada setiap pembelajaran yang 

sesuai dengan materi yang diajarkan di SD. Menurut Istarani (2011:68) 

Kelebihan model Think Pair and Share yaitu:  

(1) Dapat meningkatkan daya nalar siswa, daya kritis siswa, daya 

imajinasi siswa, dan daya analisis terhadap suatu permasalahan (2) 

meningkatkan kerjasama antara siswa karena mereka dibentuk 

dalam kelompok (3) meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memahami dan menghargai pendapat orang lain (4) meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menyampaikan pendapat sebagai 

implementasi ilmu pengetahuannya (5) guru lebih memungkinkan 

untuk menambahkan pengetahuan anak ketika selesai diskusi. 

 

Selanjutnya, menurut Kurniasih dkk (2015:58-60) keunggulan dari 

model pembelajaran TPS sebagai berikut:  

(1) Model TPS mampu dengan sendirinya memberikan kesempatan 

yang banyak kepada siswa untuk berpikir, menjawab, dan saling 

membantu satu sama lain (2) dapat meningkatkan partisipasi siswa 

dalam proses pembelajaran (3) adanya kemudahan interaksi sesama 

siswa (4) antara sesama siswa dapat belajar dari siswa lain serta 

saling menyampaikan idenya untuk didiskusikan sebelum 

disampaikan di depan kelas (5) lebih mudah dan cepat membentuk 
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kelompoknya (6) dapat memperbaiki rasa percaya diri dan semua 

siswa diberi kesempatan untuk berpartisipasi di dalam kelas (7) 

siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir dan menjawab 

dalam komunikasi antara satu dengan yang lain serta bekerja saling 

membantu dalam kelompok kecil (8) keaktifan siswa akan 

meningkat, karena kelmpok yang dibentuk tidak gemuk, dan 

masing-masing siswa dapat dengan leluasa mengeluarkan pendapat 

mereka (9) dengan pembelajaran TPS ini dapat diminimalisir peran 

sentral guru (10) meningkatkan sistem kerjasama dalam tim. 

 

Selanjutnya menurut Shoimin (2014:211-212) kelebihan dari model 

pembelajara TPS adalah sebagai berikut: 

(1) TPS mudah diterapkan di berbagai jenjang pendidikan dan 

dalam setiap kesempatan (2) menyediakan waktu berpikir untuk 

meningkatkan kualitas respons siswa (3) siswa menjadi lebih aktif 

dalam berpikir mengenai konsep dalam mata pelajaran (4) siswa 

lebih memahami tentang konsep topik pelajaran selama diskusi (5) 

siswa dapat belajar dari siswa lain (6) setiap siswa dalam 

kelompoknya mempunyai kesempatan untuk berbagi atau 

menyampaikan idenya. 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keunggulan 

model pembelajaran TPS adalah (1) memberikan kesempatan yang 

banyak kepada siswa untuk berpikir, menjawab, dan saling membantu 

satu sama lain, (2) meningkatkan kerjasama anatara siswa karena mereka 

dibentuk dalam kelompok, (3) dapat meningkatkan partisipasi siswa 

dalam proses pembelajaran, (4) dapat memperbaiki rasa percaya diri dan 

semua siswa diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam kelas (5) 

dapat meminimalisir peran sentral guru, sebab semua siswa akan terlibat 

dengan permasalahan yang diberikan oleh guru. 

c. Langkah-langkah Model Kooperatif tipe TPS 

TPS memiliki langkah-langkah yang perlu dipahami dengan baik 

dalam  penggunaan pembelajarannya, hal ini bertujuan agar model TPS 
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yang digunakan terarah dan mencapai tujuan yang diharapkan. Menurut 

Istarani (2011:67-68) ada tujuh langkah TPS sebagai berikut: 

 (1) Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin 

dicapai (2) peserta didik diminta untuk berpikir tentang 

materi/permasalahan yang dismpaikan guru (3) peserta didik 

diminta berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok 2 orang) 

dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing (4) guru 

memimpin hasil pleno kecil diskusi, tiap kelompok mengemukakan 

hasil diskusinya (5) berawal dari kegiatan tersebut, guru 

mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan 

menambah materi yang belum diungkapkan para peserta didik (6) 

guru memberi kesimpulan (7) penutup”.  

 

Menurut Jauhar (2011:61) “Ada tiga tahap untuk menerapkan TPS 

yaitu (1) Thinking (berpikir), (2) Pairing (berpasangan), (3) Sharing 

(berbagi)”. Sedangkan Menurut Hamdayama (2014:202-203) “Ada lima 

tahap dalam pembelajaran model tipe TPS yaitu “(1) tahap pendahuluan, 

(2) tahap Think (berpikir secara individual) (3) tahap Pairs (berpasangan 

dengan teman sebangku) (4) tahap Share (berbagi jawaban dengan 

pasangan lain atau seluruh kelas) (5) tahap penghargaan”. 

Selanjutnya menurut Shoimin (2014:211) “Ada tiga langkah dalam 

pembelajaran TPS yaitu (1) Tahap satu, think (berpikir), (2) Tahap dua, 

pair (berpasangan), (3) Tahap tiga, share (berbagi). 

Sesuai dengan pendapat para ahli di atas, maka langkah model TPS 

yang dipakai dalam penelitian ini merujuk pada pendapat Jauhar 

(2011:61) yaitu “Tahap 1 thinking (berpikir), tahap 2 pairing 

(berpasangan), tahap 3 sharing (berbagi)”. Alasan peneliti menggunakan 

langkah model TPS yang dikemukakan oleh Jauhar tersebut karena lebih 

sederhana dan dalam penerapannya lebih mudah dipahami sehingga 
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memudahkan peneliti untuk menerapkan model TPS dalam proses 

pembelajaran PKn. Adapun langkah-langkah model TPS yang 

dikemukakan oleh Jauhar (2011:61) dapat dijabarkan sebagai berikut: 

(1) Thinking (berpikir). Guru mengajukan pertanyaan atau isu yang 

berhubungan dengan pelajaran, kemudian siswa diminta untuk 

memikirkan pertanyaan tersebut secara mandiri untuk beberapa 

saat. (2) Pairing (berpasangan). Guru meminta siswa berpasangan 

dengan siswa lain untuk mendiskusikan apa yang telah 

dipikirkannya pada tahap pertama. Interaksi pada tahap ini 

diharapkan dapat memperoleh berbagai jawaban jika telah diajukan 

suatu pertanyaan atau berbagi ide jika suatu persoalan khusus telah 

diidentifikasi. Biasanya guru memberi waktu 4-5 menit untuk 

berpasangan. (3) Sharing (berbagi). Pada tahap akhir, guru 

meminta kepada pasangan untuk berbagi dengan seluruh kelas 

tentang apa yang telah mereka bicarakan. Ini efektif dilakukan 

dengan cara bergiliran berpasangan demi pasangan dan dilanjutkan 

sampai sekitar seperempat pasangan yang telah mendapatkan 

kesempatan untuk melaporkan. 

 

3. Hakikat Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk 

menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep 

pembelajaran. Apabila telah terjadi perubahan tingkah laku pada diri 

seseorang, maka seseorang dapat dikatakan telah berhasil dalam belajar. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Sudjana (2009:22) menyatakan “Hasil 

belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya”. 

Menurut Purwanto (2009:34) “Hasil belajar merupakan perubahan 

perilaku siswa akibat belajar”. Menurut Susanto (2013:5) “Makna hasil 

belajar, yaitu perubahn-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang 
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menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari 

kegiatan belajar”. Selanjutnya menurut Abdurrahman (dalam Jihad dan 

Haris, 2012:14) “Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak 

setelah melalui kegiatan belajar”. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah hasil dari proses pembelajaran yang dapat dilihat dari 

adanya perubahan yang terjadi pada diri siswa itu sendiri baik itu dari 

aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), maupun psikomotor 

(keterampilan) yang diperlihatkan oleh siswa melalui kegiatan belajar. 

b. Tujuan Hasil Belajar 

Hasil belajar harus mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Untuk mendapatkan hasil belajar perlu melewati proses pembelajaran, 

sehingga pada proses pembelajaran ini dapat diamati kemampuan-

kemampuan yang dimiliki oleh siswa. 

Menurut Sudjana (2009:2) “Hasil belajar bertujuan untuk melihat 

sejauh mana tujuan-tujuan instruksional yang telah dicapai atau dikuasai 

oleh siswa. Tujuan instrusional merupakan perubahan tingkah laku yang 

diinginkan pada diri siswa.” Selanjutnya menurut Hamalik (2008:160)  

Hasil belajar memiliki tujuan-tujuan tertentu yaitu:  

(1) Memberi informasi tentang kemajuan siswa dalam upaya 

mencapai tujuan-tujuan belajar melalui berbagai kegiatan belajar, 

(2) memberi informasi yang dapat digunakan untuk membina 

kegiatan-kegiatan belajar siswa lebih lanjut, baik keseluruhan kelas 

maupun masing-masing individu, (3) memberikan informasi yang 

dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa, menetapkan 

kesulitan-kesulitanya dan menyarankan kegiatan-kegiatan remedial 

(perbaikan), (4) memberikan informasi yang dapat digunakan 
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sebagai dasar untuk mendorong motovasi belajar siswa dengan cara 

mengenal kemampuannya sendiri dan merangsangnya untuk 

melakukan upaya perbaikan.  

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa 

tujuan hasil belajar adalah untuk melihat perubahan tingkah laku  siswa 

dan memberikan berbagai informasi yakni informasi tentang kemajuan 

siswa dalam mencapai tujuan belajar, informasi tentang kegiatan belajar 

siswa, informasi kemampuan siswa, serta informasi yang dapat 

mendorong motivasi belajar siswa. 

c. Jenis Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya apabila seseorang tersebut 

telah menerima pengalaman belajarnya, maka telah dapat dikatakan telah 

berhasil dalam belajar. Menurut Kingsley (dalam Sudjana, 2009:22) 

“Jenis hasil belajar dibagi atas tiga macam yaitu (1) keterampilan dan 

kebiasaan (2) pengetahuan dan pengertian (3) sikap dan cita-cita”. 

Gegne (dalam Sudjana, 2009:22) mengemukakan “Jenis hasil 

belajar ada lima yaitu (1) informasi verbal (2) keterampilan intelektual 

(3) strategi kognitif (4) sikap dan (5) keterampilan motoris”. Menurut 

Bloom (dalam Sudjana, 2009:22) jenis-jenis hasil belajar sebagai berikut: 

Jenis hasil belajar secara garis besar yaitu (1) ranah kognitif 

meliputi pengetahuan dan ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

evaluasi dan kreasi (2) ranah afektif meliputi penerimaan, jawaban 

dan reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi (3) ranah 

psikomotor meliputi gerakkan refleks, keterampilan gerakan dasar, 

kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan 

keterampilan kompleks, gerakan ekspresif dan interpretatif. 
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Menurut Susanto (2013:6) “Hasil belajar meliputi pemahaman 

konsep (aspek kognitif), keterampilan proses (aspek psikomotor), dan 

sikap siswa (aspek afektif)”. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 

sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan 

kurikuler maupun tujuan instruksional menggunakan klasifikasi hasil 

belajar menurut Benyamin S. Bloom karena telah mencakup semua aspek 

belajar pada ketiga ranah tersebut yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya akan mengukur hasil belajar 

siswa melalui ranah kognitif untuk melihat pengaruh model kooperatif 

tipe TPS terhadap hasil belajar siswa. 

4. Hakikat Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

a. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan 

mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara 

yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya 

untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil dan 

berkarakter yang diamanatkan oleh pancasila dan UUD 1945 (Depdiknas, 

2006:271). 

Menurut Kresna (2010:2) “Pendidikan kewarganegaraan adalah 

upaya sadar bangsa dan negara untuk memberikan pengetahuan 

mengenai hubungan antara konsep-konsep dalam paradigma negara 

kepada seluruh warga negara”. 
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Selanjutnya menurut Susanto (2013:227) adalah: 

Pendidikan Kewarganegaraan adalah usaha sadar dan terencana 

dalam proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kecerdasan, 

kecakapan, keterampilan serta kesadaran tentang hak dan 

kewajiban sebagai warga negara, penghargaan terhadap hak-hak 

asasi manusia, kemajemukan bangsa, pelestarian lingkungan hidup, 

kesetaraan gender, demokrasi, tanggung jawab sosial, ketaatan 

pada hukum, serta ikut berperan dalam percaturan global. 

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa PKn adalah suatu mata pelajaran 

yang bertujuan untuk membentuk sikap dan moral warga negara yang 

lebih positif berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 serta aktif dalam 

mengembangkan potensi diri peserta didik untuk memiliki kecerdasan, 

kecakapan, keterampilan dan kesadaran tentang hak dan kewajibannya 

sebagai warga negara. 

b. Pembelajaran PKn di SD 

Pendidikan Kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang 

digunakan sebagai wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai 

luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa indonesia. Menurut 

Zamroni (dalam Susanto 2013:226) “PKn adalah pendidikan demokrasi 

yang bertujuan untuk mempersiapkan warga masyarakat berpikir kritis 

dan bertindak demokratis”. 

Menurut Susanto (2013:227) “Pembelajaran PKn di sekolah dasar 

dimaksudkan sebagai suatu proses belajar mengajar dalam rangka 

membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik dan membentuk 

manusia Indonesia seutuhnya dalam pembentukan karakter bangsa yang 

diharapkan mengarah pada penciptaan suatu masyarakat yang 
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menempatkan demokrasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara yang 

berlandaskan pada Pancasila, UUD, dan norma-norma yang berlaku di 

masyarakat yang diselenggarakan selama enam tahun”. 

PKn di SD diharapkan dapat mempersiapkan siswa menjadi warga 

negara yang memiliki komitmen kuat dan konsisten dalam 

mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) serta 

meningkatkan kesadaran dan wawasan siswa akan status hak dan 

kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa PKn 

adalah pendidikan demokrasi yang bertujuan untuk mempersiapkan 

warga masyarakat berpikir kritis dan bertindak demokratis dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara yang berlandaskan pada Pancasila, 

UUD, dan norma-norma yang berlaku di masyarakat 

c. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

Pendidikan kewarganegaraan memiliki tujuan untuk membekali 

siswa dengan pengetahuan dan kemampuan dasar dengan hubungan 

antara warga negara dengan negara. Hal ini di perjelas oleh Depdiknas 

(2006:271) bahwa tujuan pendidikan kewarganegaraan di Sekolah Dasar 

adalah sebagai berikut:  

(1) berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi 

isu kewarganegaraan, (2) berpartisipasi secara aktif dan 

bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta anti korupsi, (3) 

berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri 

berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat 

hidup bersama dengan bangsa-bangsalainnya, (4) berintraksi 
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dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara langsung 

dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. 

 

Selanjutnya menurut Hamidi dan lutfi (2010:80) “Tujuan 

Pendidikan Kewargaan (civic education) adalah: 

(1) membentuk kecakapan partisipatif yang bermutu dan 

bertanggung jawab dalam kehidupan politik dan masyarakat baik 

ditingkat daerah, nasional, dan global (2) menjadikan warga 

masyarakat yang baik dan mampu menjaga persatuan dan integritas 

bangsa guna mewujudkan indonesia yang kuat, sejahtera, dan 

demokratis (3) menghasilkan peserta didik yang berpikir 

komprehensif, analitis, kritis, dan bertindak demokratis (4) 

mengembangkan kultur demokrasi yaitu kebebasan, persamaan, 

kemerdekaan, toleransi, kemampuan menahan diri, kemampuan 

melakukan dialog, negosiasi, kemampuan mengambil keputusan 

serta kemampuan berpartisipasi dalam kegiatan politik masyarakat 

(5) mampu membentuk peserta didik menjadi warga negara yang 

baik dan bertanggung jawab serta mampu memecahkan berbagai 

persoalan aktual kewarganegaraan yang terus beragam dewasa ini.” 

 

Selanjutnya menurut Mulyasa (dalam Susanto 2013:231-232) yaitu: 

Tujuan mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan adalah untuk 

menjadikan siswa agar (1) mampu berpikir secara kritis, rasional, 

dan kreatif dalam menanggapi persoalan hidup maupun isu 

kewarganegaraan di negaranya (2) mampu berpartisipasi dalam 

segala bidang kegiatan, secara aktif dan bertanggung jawab, 

sehingga bisa bertindak secara cerdas dalam semua kegiatan (3) 

bisa berkembang secara positif dan demokratis, sehingga mampu 

hidup bersama dengan negara lain di dunia dan mampu berintraksi, 

serta mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

dengan baik”. 

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa tujuan PKn adalah untuk 

menjadikan siswa menjadi warga negara yang baik yaitu warga negara 

yang tahu, mau dan sadar akan hak dan kewajibannya serta membekali 

mereka dengan kemampuan dan keterampilan dasar agar dapat tumbuh 

menjadi pribadi menurut norma yang ada dan mampu berpikir secara 

kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi persoalan hidup, mampu 
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berpartisipasi dalam segala kegiatan, dan bisa berkembang secara positif 

dan demokratis. 

d. Ruang Lingkup Pembelajaran PKn di SD 

Selain mengetahui prinsip pembelajaran PKn, ruang lingkup 

pembelajaran PKn di SD juga perlu dikembangkan. Adapun ruang 

lingkup pembelajaran PKn di SD sebagaimana yang tertuang dalam 

Depdiknas (2006:271-272) meliputi beberapa aspek antara lain : 

(1) Persatuan dan Kesatuan bangsa; hidup rukun dalam perbedaan, 

cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa indonesia, sumpah 

pemuda, keutuhan NKRI, partisipasi dalam pembelaan negara, 

sikap positip terhadap NKRI, keterbukaan dan jaminan keadilan (2) 

Norma, hukum dan peraturan; tertib dalam kehidupan keluarga, tata 

tertib di sekolah, norma yang berlaku di masyarakat, peraturan-

peraturan daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara, sistim hukum dan peradilan nasional, huku dan 

peradilan internasional (3) Hak asasi manusia; hak dan kewajiban 

anak, hak dan kewajiban anggota masyarakat, instrumen nasional 

dan internasional HAM, pemajuan, penghormatan dan 

perlindungan HAM (4) Kebutuhan warga negara; hidup gotong 

royong, harga diri sebagai warga masyarakat, kebebasan 

berorganisasi, kemerdekaan mengeluarkan pendapat, menghargai 

keputusan bersama, prestasi diri, persamaan kedudukan warga 

negara  (5) Konstitusi Negara; proklamasi kemerdekaan dan 

konstitusi yang pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah 

digunakan di Indonesia, hubungan dasar negara dengan konstitusi 

(6) Kekuasaan dan Politik; pemerintahan desa dan kecamatan, 

pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintahan pusat, demokrasi 

dan sistem politik, budaya politik, budaya demokrasi menuju 

masyarakat madani, sistem pemerintahan, pers dalam masyarakat 

demokrasi (7) Pancasila; kedudukan pancasila sebagai dasar negara 

dan ideologi negara, proses perumusan pancasila sebagai dasar 

negara, pengalaman nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sehari-

hari, pancasila sebagai ideologi terbuka (8) Globalisasi; globalisasi 

di lingkungannya, politik luar negeri Indonesia di era globalisasi, 

dampak globalisasi, hubungan internasional dan organisasi 

internasional, dan mengevaluasi globalisasi. 

 

Selanjutnya menurut Hamidi dan Lutfi (2010:85) bahwa: 
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“Ruang lingkup pendidikan kewarganegaraan (civic education) 

meliputi tiga materi pokok: demokrasi, HAM, dan masyarakat 

madani. Ketiga materi ini dijabarkan menjadi beberapa materi yang 

menjadi bahan kajian dalam pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan yaitu (1) pendahuluan (2) identitas nasional (3) 

negara (4) kewarganegaraan (5) konstitusi (6) demokrasi (7) 

otonomi daerah (8) good govermance (9) HAM (10) masyarakat 

madani”. 

 

Menurut Kresna (2010:4) ruang lingkup pendidikan 

kewarganegaraan sebagai berikut: 

(1) pendahuluan (2) identitas nasional (3) sejarah kelahiran dan 

perumusan pancasila (4) filsafat dan etika politik pancasila (5) 

ideologi pancasila (6) kekuasaan, legitimasi, dan kedaulatan negara 

(7) konstitusi dan Rule of Law (8) demokrasi (9) hak asasi manusia 

(10) multikulturalisme (11) otonomi daerah (12) wawasan 

kebangsaan”. 

 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

ruang lingkup PKn di SD adalah adanya persatuan dan kesatuan bangsa, 

norma, hukum dan peraturan, HAM, kebutuhan warga negara, konstitusi 

negara, kekuasaan dan politik, pancasila, globalisasi, dan masyarakat 

madani. Materi yang akan diteliti adalah termasuk dalam ruang lingkup 

persatuan dan kesatuan bangsa yaitu dengan SK 1. Memahami 

pentingnya keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), pada 

KD 1.1 Mendeskripsikan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

5. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensioanal adalah pembelajaran dengan 

menjelaskan yang dilakukan oleh guru. Menurut Sanjaya (2008: 261-262), 

ciri-ciri pembelajaran konvensional adalah: 

(1) Siswa ditempatkan sebagai objek belajar yang berperan sebagai 

penerima informasi secara pasif; (2) siswa lebih banyak belajar 
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individual dengan menerima, mencatat dan menghafal materi 

pelajaran; (3) pembelajaran bersifat teoritis dan abstrak; (4) 

kemampuan diperoleh melalui latihan-latihan; (5) tujuan akhir adalah 

nilai dan angka; (6) tindakan atau prilaku individu didasarkan oleh 

faktor luar dirinya, misalnya individu tidak melakukan sesuatu 

disebabkan takut hukuman atau sekedar untuk memperoleh angka atau 

nilai dari guru; (7) pengetahuan dikonstruksi oleh orang lain; (8) guru 

merupakan penentu jalannya suatu proses pembelajaran; (9) 

pembelajaran hanya terjadi di dalam kelas; (10) keberhasilan 

pembelajaran biasanya hanya diukur dari tes. 

 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang berpusat pada guru 

sehingga siswa hanya sebagai penerima informasi secara pasif dengan 

menerima, mencatat dan menghafal pelajaran. Salah satu pembelajaran 

konvensional yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode ceramah. 

a. Pengertian Metode Ceramah  

Istarani (2012:5) “Metode ceramah ialah sebuah metode mengajar 

dengan menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan kepada 

sejumlah siswa yang pada umumnya mengikuti secara pasif”. Sanjaya 

(2010:147) “Metode ceramah diartikan sebagai cara menyajikan 

pelajaran melalui penuturan secara lisan atau penjelasan langsung kepada 

sekelompok siswa”. Dalam metode ceramah guru berperan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran (teaching centered)”. Selanjutnya menurut Majid 

(2014:194) “Metode ceramah merupakan suatu cara yang digunakan guru 

dalam mengembangkan proses pembelajaran melalui cara penuturan”. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode 

ceramah merupakan suatu metode yang dilakukan oleh guru secara lisan 

dalam pembelajaran serta digunakan guru dalam mengembangkan proses 
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pembelajaran melalui cara penuturan. Penggunaan pembelajaran 

konvensional sangat tergantung pada kemampuan guru, kerena gurulah 

yang berperan penuh dalam proses pembelajaran. Penguasaan guru 

terhadap materi pelajaran, kemampuan berbahasa dan intonasi suara 

sangat menentukan pelaksanaan metode ceramah pada pendekatan 

konvensional. 

b. Langkah-langkah Pembelajaran Ceramah 

Terdapat langkah-langkah dalam pembelajaran yang biasanya 

dilakukan oleh guru. Berikut ini merupakan lngkah-langkah penggunaan 

metode ceramah yang dikemukakan oleh Istarani (2012:10): 

(1) Tahap persiapan, artinya tahap guru untuk menciptakan kondisi 

belajar yang baik sebelum belajar dimulai; (2) tahap penyajian, 

artinya tiap guru menyampaikan bahan ceramah; (3) tahap asosiasi 

(komparasi), artinya memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menghubungkan dan membandingkan bahan ceramah yang telah 

diterima. Untuk itu pada tahap ini diberikan/disediakan tanya jawab 

dan diskusi; (4) tahap generalisasi/kesimpulan, pada tahap ini kelas 

menyimpulkan hasil ceramah, umumnya siswa mencatat bahan 

yang telah diceramahkan; (5) tahap aplikasi/evaluasi, tahap terakhir 

ini, diadakan penilaian terhadap pemahaman siswa yang telah 

diberikan guru. Evaluasi biasanya dalam bentuk lisan-tulisan, tugas 

dan lain-lain. 

 

Selanjutnya menurut Sanjaya (2008: 149-152) langkah-langkah 

metode ceramah yaitu: 

(1) Tahap persiapan, terdiri dari merumuskan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai, menentukan pokok-pokok materi yang akan 

diceramahkan dan mempersiapkan alat bantu pembelajaran; (2) 

tahap pelaksanaan, terdiri dari langkah pembukaan (yakinkan 

bahwa siswa memahami tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

dan melakukan langkah apersepsi) dan langkah penyajian (menjaga 

kontak mata secara terus-menerus dengan siswa, gunakan bahasa 

yang komunikatif, sajikan materi pembelajaran secara sistematis, 

tanggapilah respon siswa dengan segera dan jagalah agar kelas 
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tetap kondusif) serta langkah mengakhir atau menutup ceramah 

(menarik kesimpulan/merangkum materi pelajaran yang baru saja 

disampaikan, menanggapi/memberi semacam ulasan tentang materi 

pembelajaran yang telah disampaikan dan melakukan evaluasi 

untuk mengetahui kemampuan siswa terhadap materi 

pembelajaran). 

 

Sedangkan menurut Sagala (2011: 202-203), langkah-langkah 

metode ceramah, yaitu: 

(1) Melakukan pendahuluan, terdiri dari menjelaskan tujuan 

pembelajaran terlebih dahulu kepada peserta didik, kemukakan 

pokok-pokok materi yang akan dibahas dan memancing 

pengalaman peserta didik yang cocok dengan materi yang akan 

dipelajarinya (apersepsi); (2) menyajikan bahan pembelajaran baru, 

terdiri dari memelihara perhatian peserta didik dari awal sampai 

akhir pembelajaran, menyajikan pelajaran secara sistematis, 

menciptakan kegiatan belajar mengajar yang bervariasi, memberi 

ulangan pelajaran kepada peserta didik/menanggapi respon siswa 

dengan sebaik-baiknya, membangkitkan motivasi belajar secara 

terus-menerus selama pembelajaran berlangsung dan menggunakan 

media pembelajaran yang variatif yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran; (3) menutup pelajaran pada akhir pembelajaran, 

terdiri dari mengambil kesimpulan dari semua pelajaran yang telah 

diberikan, memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

menanggapi materi pelajaran yang telah diberikan dan 

melaksanakan penilaian secara komprehensif untuk mengukur 

perubahan tingkah laku peserta didik. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka langkah metode 

ceramah yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada pendapat 

Sagala (2011: 202-203) yaitu“ pendahuluan, pelaksanaan, penutupan”, 

karena langkah metode ceramah yang dikemukakan lebih mudah 

dimengerti dan dipahami oleh peneliti untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran PKn yang dilaksanakan. 
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B. Penelitian yang Relevan 

Untuk membatu penelitian ini diperlukan penelitian yang relevan sesuai 

dengan permasalahan yang diteliti, penelitian relevan tersebut yaitu: 

1. Apriana (2014) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) terhadap motivasi 

belajar PKn siswa kelas V semester genap SD di gugus III Kecamatan 

Kubu”. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan 

motivasi belajar siswa kelas V semester genap antara kelompok siswa yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

(TPS) dan kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 

konvensional. Untuk melihat adanya pengaruh motivasi siswa dibuktikan 

dengan data yang diperoleh dan dianalisis dengan menggunakan teknik 

analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial yaitu uji-t. Hal ini 

ditunjukkan oleh skor rata-rata yang diperoleh siswa yang dibelajarkan 

menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS), yaitu 121,94 

yang berada pada kategori tinggi dan model pembelajaran konvensional, 

yaitu 108,64 yang berada pada kategori sedang dan hasil dari uji t, yaitu 

thitung = 7,868 dan ttabel = 1,671 jadi thitung > ttabel. Nilai uji-t tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share (TPS) berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran PKn. 

2. Fitra Kusuma, Angga (2016) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Terhadap Hasil 



29 
 

 
 

Belajar Pkn Siswa Kelas V SDN 8 Metro Utara 2015/2016”. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes. Alat pengumpul data berupa 

soal pilihan jamak yang sebelumnya telah diuji validitas dan reliabilitas. 

Populasi dalam penelitian ini 40 orang siswa. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 20 orang siswa. Teknik analisis data berupa kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest kelas kontrol adalah 

65,90, sedangkan nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 73,85. Berdasarkan 

hasil perhitungan uji hipotesis menunjukan nilai sig (2-tailed) 0,027, (0,027 

< 0,05) sehingga H0 ditolak. Dari perhitungan data yang dilakukan terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair share terhadap hasil belajar PKn siswa di kelas V. 

C. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan di atas, penelitian pada 

kelas eksperimen menggunakan pembelajaran dengan menggunakan model 

kooperatif tipe TPS yang melibatkan siswa secara penuh dalam pembelajaran. 

Guru bertindak sebagai fasilitator dan motivator dalam pembelajaran 

menggunakan model TPS, sehingga menciptakan siswa yang lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. Dalam model TPS pembelajaran diawali dengan guru 

mengajukan pertanyaan atau isu yang terkait dengan pelajaran sebagai langkah 

awal untuk dipikirkan oleh siswa. Siswa kemudian secara berpasangan 

berdiskusi sehingga terbentuklah pengetahuan yang baru dan selanjutnya 

mengemukakannya di depan kelas. 
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Penelitian pada kelas kontrol dilaksanakan dengan pembelajaran 

konvensional yaitu berpusat pada guru, dimana guru berperan aktif dalam 

menyampaikan materi pelajaran menggunakan metode ceramah. Guru 

mengarahkan siswa untuk memahami sendiri konsep pembelajaran yang telah 

diberikan. Untuk lebih jelasnya kerangka pemikiran dapat digambarkan seperti 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1  Kerangka Pemikiran  

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis 

penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh yang signifikan model cooperative 

learning tipe think pair share (TPS) terhadap hasil belajar PKn siswa di kelas 

V SDN 09 Belakang Balok Kota Bukittinggi.” Dengan rumusan: 

Ha        Hipotesis diterima, yaitu terdapat pengaruh yang signifikan  

model Cooperative Learning tipe Think Pair Share (TPS) terhadap hasil 

belajar PKn siswa di kelas V SDN 09 Belakang Balok Kota Bukittinggi”. 

 

Permasalahan Pembelajaran 

Kelas eksperimen Kelas kontrol  

Pembelajaran menggunakan 

model  Think Pair Share (TPS) 

Pembelajaran konvensional 

hasil belajar 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab IV, hasil 

belajar siswa di kelas eksperimen yang diberikan perlakuan menggunakan 

model TPS dengan nilai tertinggi yang diperoleh adalah 93 dan nilai terendah 

adalah 55 sedangkan nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 80,88. 

Berdasarkan hasil perhitungan pengujian hipotesis menggunakan uji-t 

diperoleh harga thitung sebesar 2,53 dan harga ttabel dengan dk = 51 pada taraf 

signifikan 0,05 adalah 2,00758. Hasil tersebut menunjukkan bahwa harga 

thitung>ttabel, sehingga Ha dapat diterima yang berarti bahwa, terdapat pengaruh 

yang signifikan model Cooperative Learning tipe Think Pair Share (TPS) 

terhadap hasil belajar PKn siswa di kelas V SD Negeri 09 Belakang Balok 

Kota Bukittinggi. Jadi dapat disimpulkan bahwa, penggunaan model 

Cooperative Learning tipe Think Pair Share (TPS) khususnya dalam mata 

pelajaran PKn dapat mendorong kualitas hasil belajar siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan beberapa saran untuk 

perbaikan hasil pembelajaran, antara lain : 

1. Bagi guru, agar dapat menggunakan model kooperatif tipe TPS sebagai 

alternative dalam memberikan variasi dalam proses pembelajaran. 

2. Penelitian ini hanya meneliti hasil belajar siswa menggunakan model TPS 

dan pembelajaran konvensional. Untuk itu, disarankan pada peneliti 

selanjutnya untuk meneliti aspek-aspek lainnya. 
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